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Lampiran 1 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Jalan Penelitian Untuk Tugas Akhir/Skripsi 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Sudah Melaksanakan Penelitian dari Sekolah 
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Lampiran 4 Angket Wawancara 

 

IMPLEMENTASI KEARIFAN LOKAL DALAM MENANAMKAN 

KARAKTER GOTONG ROYONG PADA SISWA KELAS V SDN 

MERJOSARI 3 KOTA MALANG 

 

No Data Sumber Data Pertanyaan 

1. Implementasi Kearifan 

Lokal dalam Menanamkan 

Karakter Gotong Royong 

pada Siswa Kelas V SDN 

Merjosari 3 Kota Malang 

Kepala Sekolah 

SDN Merjosari 3 

Kota Malang 

1. Bagaimana sekolah 

memandang pentingnya 

menanamkan karakter 

gotong royong melalui 

kearifan lokal? 

2. Apa saja program atau 

kegiatan yang sudah 

dilakukan sekolah untuk 

mendukung karakter 

gotong royong siswa? 

3. Bagaimana peran guru 

dan tenaga kependidikan 

dalam mengintegrasikan 

kearifan lokal untuk 

menumbuhkan gotong 

royong? 
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4. Apa kendala atau 

tantangan yang dihadapi 

sekolah dalam 

implementasi karakter 

gotong royong melalui 

kearifan lokal? 

5. Apa harapan sekolah 

untuk pengembangan 

karakter gotong royong di 

masa depan melalui 

kearifan lokal? 

2. Implementasi Kearifan 

Lokal dalam Menanamkan 

Karakter Gotong Royong 

pada Siswa Kelas V SDN 

Merjosari 3 Kota Malang 

Guru Wali Kelas V 

SDN Merjosari 3 

Kota Malang 

1. Bagaimana guru 

mengenalkan nilai gotong 

royong melalui kegiatan 

belajar di kelas? 

2. Apa strategi atau 

metode yang digunakan 

untuk mengaitkan 

kearifan lokal dengan 

karakter gotong royong? 

3. Bagaimana respons dan 

antusiasme siswa 

terhadap kegiatan yang 
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menanamkan karakter 

gotong royong? 

4. Apa saja tantangan 

yang dihadapi guru dalam 

menanamkan karakter 

gotong royong kepada 

siswa? 

5. Apa harapan guru 

terhadap perkembangan 

karakter gotong royong 

siswa melalui kearifan 

lokal? 

3 Implementasi Kearifan 

Lokal dalam Menanamkan 

Karakter Gotong Royong 

pada Siswa Kelas V SDN 

Merjosari 3 Kota Malang 

Peserta Didik Kelas 

V SDN Merjosari 3 

Kota Malang 

1. Apa yang kamu 

rasakan saat ikut kegiatan 

yang menanamkan 

karakter gotong royong di 

sekolah? 

2. Kegiatan apa saja yang 

membuatmu belajar 

bekerja sama dengan 

teman-teman? 

3. Bagaimana 

pengalamanmu ketika 

belajar melalui kegiatan 
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yang berkaitan dengan 

kearifan lokal di sekolah? 

4. Apa hal yang paling 

menyenangkan saat ikut 

kegiatan gotong royong di 

sekolah? 

5. Apa tujuan atau 

harapanmu setelah 

mengikuti kegiatan yang 

menanamkan karakter 

gotong royong? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



116 

 

 

 

Lampiran 5 Hasil Wawancara 

Narasumber  : Sri Sulastri, S.Pd 

Jabatan          : Kepala Sekolah  

Tempat          : Ruang Kepala Sekolah 

Tanggal        : Selasa, 09 Desember 2025 

Waktu          : 10.00-Selesai 

Narasi 

Bagaimana Ibu melihat pentingnya penerapan kearifan lokal, khususnya nilai 

gotong royong, di lingkungan sekolah ini? 

Narasumber  

Nilai gotong royong sangat penting, karena ketika hidup sebagai manusia pasti akan 

dibutuhkan.  

Narasi 

Apa saja kebijakan atau program sekolah yang mendukung kegiatan kebersihan 

bersama dan kerja bakti siswa? 

Narasumber 

Kami ada program yang diadakan tiap hari kamis namanya cinta lingkungan, jadi 

anak-anak bergotong royong, tiap kelas ada projek kelompok pokja tertentu yang 

harus dilakukan tidak bisa sendirian, contohnya kelas 1 projeknya menghilangkan 

rumput dideoan kelas itu, kelompok kelas 1 tapi harus ada yang memandu, kelas 

besar seperti kelas 6 kebagian hidroponik, bagaimana caranya hidroponik itu bisa 
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ngalir lagi airnya, tumbuhannya hidup, nah itu kami rutim melakukan gotong 

royong dibidang-bidang lainnya jadi memamg ada khusus satu hari. Selain itu 

misalnya keagamaan itu ada karpet besar yang dibuka dan ditutup ketika mau 

beribadah itu ada gotong royong disitu, karena tidak bisa hanya dilakukan oleh satu 

orang saja. 

Narasi 

Menurut Ibu, bagaimana kesiapan guru dalam menanamkan nilai gotong royong 

kepada siswa? 

Narasumber  

Kalau ibu amati masih perlu 80% kesiapan, karena perlu inisiatif dari yang lain jadi 

yang 20% ini kadang masih mengandalkan pimpinan, ikut-ikutan gurunya, atau 

nunggu komando, ya 80% itu diri sendiri, mereka mencontohi juga kepada siswa. 

Narasi 

Sejauh mana peran sekolah dalam melibatkan orang tua dan masyarakat untuk 

mendukung kegiatan gotong royong di sekolah? 

Narasumber  

Kami sangat memaksimalkan komite, kami ada kegiatan gotong royong tiap kelas, 

kelas kecil mereka rutin piket dikelas yang dilakukan wali murid piket tiap hari ada 

beberapa, kelas 2 juga. Terus juga ada dilingkungan sekolah itu kebun, kebun 

belakang kelas 1,2,3 kelas 4 dipojok sana, itu mereka gotong royong, kemudian ada 

juga yang membuat, misalnya ada event yang bagian kelas 5, nanti kelas tersebut 

menyiapkan gotong royong wali murid.  
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Narasi 

Apa saja faktor yang mendukung keberhasilan kegiatan kerja bakti dan kebersihan 

bersama di sekolah ini? 

Narasumber  

Faktor yang utama yaitu koordinasi, sebelum kita melakukan harus koordinasi, 

siapa yang mengerjakan dan bagian-bagian apa yang dilakukan, baik ke wali murid, 

guru, dan ke siswa. Kemudian ada jadwal, jadwal rutin seperti yang dijelaskan tadi, 

ada pemantauan dan evaluasi, ketika kita melakukan sesuatu dipantau sejauh mana 

keberhasilannya, kalau kurang gimana cara perbaikannya, kalau sudah baik ya apa 

caranya untuk meningkatkannya terus mengevaluasi. 

Narasi 

Hambatan apa yang biasanya muncul dalam pelaksanaan kegiatan gotong royong 

di lingkungan sekolah, khususnya untuk kelas V? 

Narasumber  

Hambatan biasanya itu waktu, mereka itu kan dikejar juga ada jam pelajaran, ada 

kegiatan lainnya, kemudian kalau kerja bakti gotong royong itu tidak terasa 

harusnya 1 jp 35 menit lalu kelewatan dan hanya menyita waktu yang lain, kemudia 

kesadaran dari tiap anak, tiap guru untuk mensuskseskan gotong royong tadi dan 

perlu disuport, mengkondisikan. Kemudian ada teladann ada contoh juga kalau 

guru dari kepala sekolah yang mencontohkan, kalau siswa guru yang 

mencontohkan. 

Narasi  
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Harapan Ibu terhadap pengembangan pendidikan berbasis kearifan lokal di sekolah 

ini ke depannya seperti apa? 

Narasumber  

Harapannya agar program tadi bisa menimbulkan karakter ke anak itu bisa lebih 

giat lagi, kemudian lebih meningkat dalam arti ketika dilakukan sesuai, kalau 

misalnya ada kendala lain, ada jadwal lain bertumpuan dengan kegiatan itu kita cari 

solusinya, kemudian direfleksi kegiatan biar tampak hasilnya, efek ke sekolah, efek 

karakter ke anak, dan ke lingkungan. 

Narasumber  : Ismoyowati, S.Pd 

Jabatan          : Guru Wali Kelas V  

Tempat          : Ruang Guru 

Tanggal        : Selasa, 09 Desember 2025 

Waktu          : 10.30-Selesai 

Narasi  

Bagaimana Ibu mengintegrasikan nilai gotong royong dalam kegiatan pembelajaran 

sehari-hari di kelas V? 

Narasumber 

Dalam kegiatan pembelajaran, biasanya kegiatan gotong royong dalam diskusi 

kelompok kemudian tugas-tugas yang membutuhkan kerja sama dalam kelompok, 

dari tugas proyek ataupun tugas dikelas yang membutuhkan teman-temannya untuk 

saling membantu, piket kelas juga gotong royong, musyawarah juga gotong royong. 
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Narasi  

Kegiatan apa saja yang biasanya dilakukan siswa terkait kebersihan bersama atau 

kerja bakti di kelas maupun sekitar sekolah? 

Narasumber  

Setiap hari anak-anak piket kelas kemudian kalau dilingkungan sekolah tiap hari 

kamis kita mengusahalan setengah jam dari jam 7 sampai setengah 8 itu anak-anak 

membersihkan lingkungan, jadi sesuai pokja, ada pokja air, ada yang pokja listrik, 

ada yang pokja sampah  dan sebagainya. Anak-anak sudah mengerti tugasnya, 

dibimbing sama guru-guru yang mengetuai pokja tersebut untuk kerja sesuai 

dengan tugas pokja, misalnya pokja air kebetulan saya megang air jadi kebersihan 

air misalnya kita kan punya hidroponik 2, gimana  caranya supaya hidroponik itu 

tetap hidup, tanaman tetap hidup dan masih produksi terus, kemudian gimana 

caranya yaitu tadi dari murid-murid yang ada dalam kelompok tadi, kelompok saya 

itu misalnya minggu pertama kita membersihkan yang ada dibawah sampah-

sampah yang ada dibawah kita bersihkan, kemudian yang kedua mengecek satu-

satu digelas hidroponik itu apakah ada permasalahan dan akarnta tidak bisa tumbuh, 

batangnya busuk, itu kita usahakan supaya teratasi semua, ntah dipotong batangnya, 

terus yang ketiga buka saluran sumur resapan, jadi kalau ada sampah dalam sumur 

resapan tadi kita ambil supaya nanti airnya benar-benar air murni, terus 

membersihkan saluran air di gorong-gorongitu juga tugas kami, jadi setiap anak, 

setiap haris kamis itu kami biasakan mencintai kebersihan lingkungan sesuai 

dengan pokjanya. 
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Narasi  

Bagaimana respon dan antusias siswa ketika mengikuti kegiatan gotong royong 

tersebut? 

Narasumber 

Anak-anak jelas antusia, soalnya motto kita sendiri kebersihan adalah sebagian dari 

iman, jadi sudah mulai terbiasa misalnya ada sampah mereka tidak nemu tempat 

sampag dikantongin sampah keringnya, ya kita sudah membiasakan sekolah zero 

sampah, sampah plastik, jadinya mereka itu mengurangi makanan atau minuman 

dalam kemasan, sudah lama sekali tidak menggunakan itu, bahkan dikantin pun 

sudah tidak pakai itu, pakai cup atau mangkok sendiri gelas juga sendiri, jadinta 

untuk mengurangi sampah plastik benar-benar bisa, mereka sangat antusias. 

Narasi  

Apakah Ibu menggunakan keteladanan atau pembiasaan untuk menanamkan nilai 

gotong royong? Bisa diceritakan contohnya? 

Narasumber  

Iya, kalau itu semua guru membiasakan itu mulai dari hal yang kecil, contoh kalau 

misalnya dulu sekolah belum menerapkan zero sampah plastik, anak-anak suka 

makan permen ataupun bekalnya ada kue kemasan plastik jadi mereka kadang 

buangnya sembarangan. Semenjak kita kasi pengetahuan dan keteladanan kalau 

sampah plastik itu kalau kamu jauh dari tempat sampah masukkan ke saku, nanti 

kamu ketika bermain ketemu tempat sampah baru kamu buang, nah itu sudah mulai 
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berjalan panjang sampai akhirnya kita benar-benar menemukan sampah plastik 

berkurang banyak, akhirnya sekolah berani menerapkan zero sampah plastik. 

Narasi 

Menurut Ibu, apa saja perubahan yang terlihat pada siswa setelah diterapkan 

kegiatan kebersihan bersama/kerja bakti secara rutin? 

Narasumber 

Dari kelas 5 yang saya pegang ya, kelas 5 itu biasanya kalau hari kamis itu 

rangkaian pertama membersihkan tamann disekitar kelas 5, mereka kalau nemu 

sampah plastik misalnya sedotan biasanya MBG dapat susu kadang plastiknya itu 

ada yang kebuang disitu entah siapa yang buang, jadi mereka sudah mengerti jika 

menemukan sampah langsung dibuang, terus sampah daun nyelip ditanaman tidak 

bisa disapu mereka ambil setiap hari kamis itu. Bahkan misalnya tidak hari kamis 

pun misalnya mereka ada waktu senggang atau istirahat mereka didepan kelas 

sambil mengambil sampah daun yang terselip di sela-sela tanaman. 

Narasi  

Hambatan apa saja yang Ibu temui saat mengajak siswa bekerja sama dalam 

kegiatan gotong royong? 

Narasumber 

Jelas ada, yang pertama tidak semua anak mengerti pentingnya kebersihan, tidak 

semua anak mengerti pentingnya kerja sama gotong royong, jadi misalnya ada yang 

satu kelas kita pandu, sebagian ada yang bersihkan bagian depan kelas, sebagian 

lagi disebelahnya perpus, anak-anak yang tidak peka itu kadang Cuma duduk tapi 
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bergerombol tetap bergerombol duduk. Sebagian anak saja yang bekerja, pintar-

pintarnya guru harus keliling ngawasin mereka. Jadi hambatan masih kurangnya 

pengertian siswa tentang pentingnya gotong royong, pentingnya kebersihan. 

Mungkin akat-alat disekolah itu kalau digunakan untuk kerja bakti bersama dalam 

skala besar memang kurang, jadinya itu tadi dari anaknya dan sarana dari sekolah. 

Narasi  

Faktor apa yang paling mendukung keberhasilan penanaman karakter gotong 

royong di kelas V? 

Narasumber 

Disiplin dari guru dan anak-anak, juga telaten kalau Cuma disiplin tapi tidak telaten 

sepertinya juga tidak masuk, setiap anak itu tidak Cuma anak kadang kita juga lupa, 

yang sering saya tau itu seperti sedotan susu masih ada bungkusnya, nah itu kadang 

mereka buang, jadi gimana caranya guru itu tidak capej untuk mengingatkan 

mereka. 

Narasi  

Apa saran atau harapan Bapak/Ibu agar penanaman nilai gotong royong di sekolah 

bisa berjalan lebih baik? 

Narasumber 

Sarannya semua guru dan siswa kompak, kedua nambahin alat kebersihan, ketiga 

mungkin bisa menambah ini memilih duta kebersihan atau duta gotong royong, jadi 

anak-anak berlomba-lomba membranding dirinya , oh aku pengen jadi duta ini, itu 

pasti keren. 
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Narasumber  : Alfan, Akbar dan Rasya 

Jabatan          : Siswa Kelas V  

Tempat          : Ruang Kepala Sekolah 

Tanggal        : Rabu, 10/12/2025 

Waktu          : 10.22-Selesai 

Narasi  

Menurut Alfan, apa itu gotong royong? 

Narasumber 

Gotong royong adalah bekerja sama untuk meringankan pekerjaan atau 

mempercepat pekerjaan bersama. 

Narasi  

Kegiatan apa saja yang biasanya kamu lakukan bersama teman-teman saat kerja 

bakti atau kebersihan bersama di sekolah? 

Narasumber  

Membuang sampah, mengambil daun yang sudah kering, mencabut rumput, dan 

menyapu halaman. 

Narasi  

Bagaimana perasaan Akbar ketika mengikuti kegiatan bekerja bersama teman-

teman? 
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Narasumber  

Saya merasa sangat senang, karena pekerjaan menjadi lebih cepat dan ringan. 

Narasi  

Apakah kamu sering membantu teman saat kerja kelompok atau saat kebersihan 

kelas? 

Narasumber  

Saya sering membantu, contohnya saat kerja kelompok membuat hiasan dinding 

makrame. 

Narasi  

Apa kesulitan yang biasanya kamu temui saat kerja bakti atau kegiatan bersama? 

Narasumber  

Jika tidak bersama teman-teman, pekerjaan tidak akan selesai. 

Narasi  

Menurut Rasya, apa manfaat gotong royong bagi kamu dan teman-teman di 

sekolah? 

Narasumber 

Manfaat gotong royong adalah pekerjaan menjadi lebih ringan dan cepat selesai. 
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Lampiran 6 LoA Jurnal JIIP 
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Lampiran 7 Jurnal JIIP  
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Lampiran 8 Dokumentasi Wawancara dan Kegiatan Kerja Bakti 

 

Wawancara Bersama Kepala Sekolah SDN Merjosari 3 

Untuk memastikan perolehan informasi yang menyeluruh dan mendalam, peneliti 

melakukan kegiatan wawancara dengan Kepala Sekolah SDN Merjosari 3, yaitu 

Ibu Sri Sulastri, S.Pd, wawancara ini bertujuan untuk mendiskusikan Implementasi 

Kearifan Lokal dalam Menanamkan Karakter Gotong Royong pada siswa di SDN 

Merjosari 3 Kota Malang. Dengan melibatkan kepala sekolah sebagai informan 

utama, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang peran 

sekolah dalam membangun budaya gotong royong serta mengintegrasikan nilai-

nilai tersebut dalam kegiatan pembelajaran dan program pembiasaan di lingkungan 

sekolah. Melalui observasi yang dilakukan sebelumnya, proses wawancara menjadi 

salah satu bagian yang penting dalam penelitian ini. Wawancara ini dilakukann 

untuk menggali pemahaman, komitmen, serta kebijakan pimpinan sekolah dalam 

mengimplementasikan kearifan lokal sebagai pedoman pembentukan karakter 

siswa. Dengan mendengarkan pandangan dan pengalaman dari kepala sekolah yang 

memahami kondisi serta kebutuuhan lingkungan pendidikan di sekolahnya, peneliti 

memperoleh wawasan yang lebih mendalam mengenai strategi pelaksanaan, faktor 
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pendukung dan penghambat, serta upaya penguatan nilai gotong royong sebagai 

bagian dari pendidikan karakter di SDN Merjosati 3 Kota Malang. 

 

Wawancara Bersama Guru Wali Kelas V SDN Merjosari 3 

Untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam dan menyeluruh, peneliti 

melaksanakan wawancara dengan Guru Wali Kelas V di SDN Merjosari 3, Ibu 

Ismoyowati, S.Pd. Wawancara ini difokuskan pada pembahasan mengenai 

implementasi kearifan lokal dalam menanamkan karakter gotong royong pada 

siswa kelas V di SDN Merjosari 3 Kota Malang. Keterlibatan guru wali kelas sebgai 

narasumber utama memberikan kesempatan bagi peneliti untuk memahami secara 

lebih dalam bagaimana proses penanaman nilai gotong royong  dilaksanakan dalam 

kegiatan pembelajarann maupun dalam program oembiasaan sehari-hari di 

kelas,termasuk melalui kerja kelompok, kegiatan kebersihan bersama, kerja bakti 

dan pembagian tanggung jawab siswa. Selain dari kegiatan observasi,  wawancara 

ini mempunyai peran yang sangat penting untuk mendukung kelengkapan data 

penelitian. Tujuan utama dari wawancara ini adalah untuk menggali pandangan 

guru mengenai strategi, metode, serta tantangan yang dihadapi dalam membentuk 

karakter gotong royong, sekaligus mengidentifikasi perubahan perilaku siswa 
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setelah  kegiatan dilakukan secara rutin, sehingga diperolej gambaran yang 

komprehensif mengenai praktik langsung implementasi di lingkungan sekolah. 

 

Wawancara Bersama Siswa Kelas V SDN Merjosari 3 

Proses perolehan informasi yang menyeluruh dan mendalam terkait implementasi 

kearifan lokal dalam menanamkan karakter gotong royong pada siswa kelas V di 

SDN Merjosari 3 Kota Malang, peneliti melakukan wawancara dengan tiga orang 

siswa, yaitu Alfan, Akbar dan Rasya. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 

menggali pandangan secara langsung siswa tentang pengalaman mereka dalam 

mengikuti kegiatan yang menunjukkan nilai gotong royong, seperti kerja bakti, 

tugas kelompok, dan kebersihan kelas, serta bagaimana nilai tersebut diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Melalui keterlibatan siswa 

sebagai narasuumber, peneliti memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengernai persepsi, respon serta pengalaman yang nyata mereka dalam  

menjalankan kegiatah yang berbasis kerja sama dan tanggung jawab bersama. 

Selain melalui onservasi, wawancara dengan tiga orang siswa ini menberikan 

kesempatan bagi peneliti untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam 
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mengenai penngaruhbkegiatan gotong royong terhadap perkembangan sikap sosial 

siswa. Dalam wawancara ini, siswa dapat membagikan pengalaman pribadu, 

pemahaman serta refleksi siswa terkait pentingnya saling membantu, menghargai 

peran teman, dan menjaga kebersihan bersama di lingkungan sekolah secara 

bersama- sama. Wawancara dari siswa kelas V menjadi bagian yang sangat penting 

dalam memperkuat analisis peneliti mengenai efektivitas implementasi kearifan 

lokal dalam menanamkan karakter gotong royong di SDN Merjosari 3 Kota 

Malang.  

 

  

 

 

 

 

kegiatan kerja bakti dan bersih-bersih sekolah 

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari yang telah dijadwalkan secara rutin pada hari 

kamis, kerja bakti dan bersih-bersih sekolah melibatkan seluruh warga sekolah, 

mulai dari kepala sekolah, guru dan seluruh siswa. Dslam pelaksanaannya, siswa 
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dibagi ke dalam kelompok kerja masing-masing  agar tugas yang diberikan dapat 

dilakukan dengan lebih terarah dan merata. kegiatan tersebut siswa bergotong 

royong memerbersihkan halaman sekolah, ada yang menyapu halaman, mencabut 

rumput, membersihkan air di kolam serta merawat tanaman hidroponik, dan 

memungut dan memilah sampah yang berserakan di lingkungan sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan kerja bakti dan bersih-bersih sekolah 

Melalui pembagian tuggas tersebut, siswa belajar untuk saling bekerja sama dan 

bertanggung jawan terhadap peran masing-masing. Siswa tidak hanya 

membersihkan lingkungan secara fisik, tetapi juga menumbuhkan rasa kepedulian, 

kebersamaan dan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan sekolah. Interaksi 

antar siswa selama kegiatan berlangsung juga memperkuat nilai gotong royong 

karena setiap pekerjaan diselesaikan secara bersama-sama. Kegiatan kerja bakti ini 
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tidak hanya berdampak pada lingkungan sekolah tetapi juga menjadi sarana 

pembentukan karakter siswa yang peduli, disiplin dan bertanggung jawab. 

  

     

Kegiatan gotong royong dalam aktivitas keagamaan dan kerja kelompok di 

kelas v 

Kegiatan selain kerja bakti dan bersih-bersih di halaman sekolah, praktik gotong 

royong juga terlihat dalam aktivitas keagamaan seperti persiapan dan penataan 

tempat untuk pelaksanaan sholat duha. Siswa bekerja sama membuka dan 

menggelar karpet besar sebelum ibadah dimulai, kemudian bersama-sama melipat 

dan menyimpan kembali setelah kegiatan selesai. Aktivitas ini memerlukan 

koordiniasi, kekompakan serta rasa tanggung jawab agar pekerjaan dapat dilakukan 

dengan cepat dan rapi. Melalui kegiatan tersebut, siswa belajar bahwa ibadah tidak 

hanya bersifat individual, tetapi juga membutuhkan kebersamaan dan saling 

membantu. Nilai gotong royong juga diintegrasikan dalam proses pembelajaran ddi 

kelas, khususnya saat kegiatan diskusi kelompok dimana siswa berbagi tugas, 
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bertukar pendapat dan bekerja sama untuk menyelesaikan tugas dari guru. Setiap 

anggota memiliki peran masing-masing, seperti mencatat, menyampaikan pendapat 

atau mempresentasikan hasil diskusii kelompok. Kegiatan ini melatih kerjasama, 

komunikasi, tanggung jawab, dan sikap saling menghargai.  
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Lampiran 9 Riwayat Hidup 

 

Siti Tariah, merupakan nama dari peneliti skripsi ini, yang 

berasal dari Penyalimau Kecamatan Kapuas Kabupaten 

Sanggau Provinsi Kalimantan Barat, peneliti lahir di 

Penyalimau pada tanggal 14 April 2004, peneliti anak 

keenam dari 6 bersaudara, anak dari pasangan Bapak 

Nasida (Almarhum) dan Ibu Warasih. Peneliti menempuh 

pendidikan SD Negeri 74 Penyalimau (lulus tahun 2016) melanjutkan pendidikan 

SMP Negeri 12 Sanggau (lulus tahun 2019) kemudian melanjutkan pendidikan 

SMK Negeri 1 Sanggau (lulus tahun 2022). Pada tahun 2022 peneliti melanjutkan 

pendidikan Perguruan tinggi swasta di Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

Malang (UNITRI) Fakultas Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar (PGSD). “IMPLEMENTASI KEARIFAN LOKAL DALAM 

MEMANAMKAN KARAKTER GOTONG ROYONG PADA SISWA 

KELAS V SDN MERJOSARI 3 KOTA MALANG. 




